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ABSTRAK 

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM (Syzygium polyanthum) 

PADA AKTIVITAS BAKTERI Klebsiella pneumoniae 

 

 

Oleh : Marshanda Emasurya Tarashati 

Indonesia memiliki beberapa tumbuhan obat salah satunya adalah Salam 

(Syzygium polyanthum) yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Indonesia 

memiliki iklim tropis sehingga dapat di temukannya jenis penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Klebsiella pneumoniae yang merupakan bakteri gram- negatif yang 

dapat menyebabkan infeksi saluran pernapasan dengan tanda dan gejala seperti 

sesak napas. Pneumonia merupakan salah satu dari 10 besar penyakit. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. Sampel yang digunakan 

yaitu sebagian Isolat Bakteri Klebsiella pneumoniae. Sampel diperoleh dari Rumah 

Sakit Umum Daerah Jombang dengan teknik simple random sampling. Konsentrasi 

daun salam yang digunakan yaitu 100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji fitokimia pada uji tanin, flavonoid, 

dan alkaloid menunjukkan hasil positif. Ekstrak etanol daun salam memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae yang ditandai dengan adanya 

daya hambat 3,6 mm dan termasuk kategori lemah dikarenakan menggunakan 

etanol teknis. Pada bakteri Klebsiella pneumoniae memberikan zona hambat lemah 

pada konsentrasi 100% dengan hasil rendemen 59,3 dengan kriteria rendemen fair. 

Sehingga dapat disimpulkan memiliki potensi ekstrak etanol daun salam 

(Syzygium polyanthum) pada aktivitas bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Kata Kunci : Daun Salam (Syzygium polyanthum), Klebsiella pneumoniae. 
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ABSTRACT 

POTENTIAL OF ETANOL EXTRACT OF SALAM LEAVES (Syzygium 

polyanthum) ON THE ACTIVITY OF Klebsiella pneumoniae BACTERIES 

 

 

By : Marshanda Emasurya Tarashati 

Indonesia has several medicinal plants, one of which is Salam (Syzygium 

polyanthum) which can be used as an antibacterial. Indonesia has a tropical 

climate so that it can be found types of diseases caused by Klebsiella pneumoniae 

bacteria which are gram-negative bacteria that can cause respiratory tract 

infections with signs and symptoms such as shortness of breath. Pneumonia is one 

of the top 10 diseases. 

This study used descriptive analytics. The samples used were some 

Klebsiella pneumoniae bacterial isolates. Samples were obtained from Jombang 

Regional General Hospital using simple random sampling technique. The 

concentration of bay leaves used was 100%. 

The results showed that phytochemical tests on tannins, flavonoids, and 

alkaloids showed positive results. The ethanol extract of bay leaves has 

antibacterial activity against Klebsiella pneumoniae which is characterized by an 

inhibition of 3.6 mm and is included in the weak category because it uses technical 

ethanol. Klebsiella pneumoniae bacteria gave a weak inhibition zone at a 

concentration of 100% with a yield of 59.3 with fair yield criteria. 

So it can be concluded to have the potential of ethanol extract of bay leaves 

(Syzygium polyanthum) on the activity of Klebsiella pneumoniae bacteria. 

Keywords: Bay Leaf (Syzygium polyanthum), Klebsiella pneumoniae. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pnelu lmonia melru lpakan salah satu l  pelnyakit infelksi pelrnapasan yang 

diselbabkan ole lh Klelbsiellla pnelu lmoniael. Baktelri ini melrulpakan baktelri gram- 

nelgatif yang dapat melnye lbabkan infelksi salulran pelrnapasan de lngan tanda dan 

geljala se lpelrti selsak napas. Pnelu lmonia melru lpakan salah satul  dari 10 belsar 

pelnyakit rawat inap di ru lmah sakit, de lngan proporsi kasu ls 53,95% laki-laki dan 

46,05% pelrelmpu lan. Melnu lru lt Pelrhimpulnan Doktelr Parul  Indonelsia pada tahu ln 

2014. Pnelulmonia melrulpakan pelnyakit yang melmiliki tingak cru ldel  fatality rate l  

(CFR) yang tinggi, CFR yang melmiliki arti angka yang melnu lnju lkkan belsarnya 

kelmatian yang telrjadi dalam satu l  tahu ln u lntu lk seltiap 1000 pelndu ldu lk. Dalam 

pelnellitian Arjanardi, tanda dan ge ljala yang u lmu lm telrjadi pada pasie ln pnelulmonia 

komulnitas de lwasa belru lpa selsak napas (60,93%), batulk (54,88%), delmam 

(48,37%) (Abdjull & Helrlina, 2020). 

Hasil kajian dari Dinas Kelselhatan Provinsi Jawa Timu lr cakulpan 

pelnelmu lan kasuls Pnelulmonia pelr Kabulpateln/ Kota mellaporkan bahwa Provinsi 

Jawa Timu lr masih dibawah targelt yaitu l  50,93% (Dinkels Jatim, 2021). Kasu ls 

Pnelulmonia di Kabulpateln pelrlu l  ditulrulnkan julmlahnya. Pelnanganan Pnelulmonia 

melngalami pelningkatan pulncak kasuls belrada di tahuln 2018 (113,19%), kelmu ldian 

melngalami pelnu lru lnan pada tahuln 2019 kasuls (20,93%), di tahuln 2020 melngalami 

pelningkatan me lnjadi 113,2% (Dinkels Jatim, 2020). 
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World Helalth Organization (WHO) mellaporkan bahwa Klelbsiellla 

pnelulmoniael  telrmasu lk salah satu l dari selmbilan baktelri yang melnjadi pelrhatian 

dalam relsistelnsi telrhadap antibiotik. Klelbsiellla sp melru lpakan patogeln u ltama 

pelnghasil elxtelndeld spe lctru lm ß-lactamasel  (E lSBL) telrkait delngan melningkatnya 

insidelnsi relsistelnsi di ru lmah sakit (Relichelnbach e lt al., 2019). Selhingga telrjadi 

tingginya mortalitas, lamanya pelrawatan dan belban elkonomi. Me lningkatnya 

mortalitas belrkaitan de lngan te lrapi antibiotik yang tidak telpat telrhadap baktelri 

pelnghasil ElSBL (Relichelnbach elt al., 2019). Tulmbu lhan melmiliki banyak pelranan 

yang pelnting, salah satulnya u lntulk pelngobatan selcara tradisional. Stuldi pelnellitian 

selbellu lmnya yang dilakulkan (Mamay elt al., 2018) melngelnai pe lngaru lh elkstrak 

eltanol dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) telrhadap pelrtu lmbu lhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls. Pada konselntrasi 100% selbelsar 22,75 mm yang 

melnu lnju lkkan bahwa dari konselntrasi 100% elfelktif melnghambat pelrtulmbu lhan 

baktelri Staphylococculs au lrelu ls. 

U lpaya pelngobatan selcara tradisional melmelrlu lkan riselt ilmiah ulntulk dapat 

dipelrtanggu lng jawabkan,selpelrti pelnellitian baktelriologi, dan idelntifikasi selnyawa 

kimia aktif yang telrdapat dalam tu lmbu lhan. Tulmbu lhan obat dapat digulnakan 

selbagai antibaktelri pada belbelrapa jelnis pelnyakit. Indonelsia melmiliki be lbe lrapa 

tulmbu lhan yang digulnakan selbagai pelngobatan, salah satulnya adalah Salam 

(Syzygiulm polyanthulm) (Hulsnia elt al., 2022). Indonelsia melmiliki iklim tropis 

selhingga dapat di telmu lkannya jelnis pelnyakit yang diselbabkan ole lh baktelri 

Mycobacte lriulm klelbsiellla (Hulsnia elt al., 2022). 
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Pelrmasalahan telrselbult maka pelrlu l  dilaku lkan pelnellitian lelbih lanjult telrkait 

potelnsi elkstrak eltanol dau ln Salam (Syzygiulm polyanthulm) pada aktivitas baktelri 

Klelbsiellla pnelu lmoniael. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian diatas, apakah delngan mellalu li u lji fitokimia elkstrak eltanol 

dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) melnimbu llkan pelru lbahan warna dan 

belrpotelnsi telrhadap baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari ulraian pelrmasalahan diatas, ulntu lk melngeltahu li hasil potelnsi dauln salam 

(Syzygiu lm polyanthu lm) telrhadap pelrtulmbulhan baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael  

dalam u lji fitokimia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teloritis 

 

Diharapkan hasil Karya Tullis Ilmiah melnjadi relfe lrelnsi bidang baktelriologi 

khu lsu ls selbagai antibaktelri yang belrasal dari bahan alam. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Dapat digulnakan selbagai tambahan u lntu lk pelncelgahan, pelngobatan, dan 

pelngeltahu lan telntang kelgulnakan dalam melmanfaatkan su lmbelr daya alam 

yang ada diselkitar kita. 

1) Manfaat Bagi Pelne lliti Sellanjultnya 

 

Mellaluli pelnellitian ini, pe lnelliti sellanjultnya dapat mellanjultkan pelnellitian 

aktivitas baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael. 
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2) Manfaat Bagi Te lnaga Kelselhatan 

 

Mellalu li pelnellitian ini telnaga kelse lhatan dapat melmpelrolelh informasi 

bahwa dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) melmiliki potelnsi bioaktivitas 

telrhadap baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael. 

3) Manfaat Bagi Masyarakat 

 

Mellalu li pelnellitian ini masyarakat dapat melmpelrolelh informasi bahwa 

dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) melmiliki potelnsi aktivitas baktelri 

Klelbsiellla pnelu lmoniael  yang dapat dimanfaatkan u lntu lk pelngobatan alami. 



 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Toksonomi Daun Salam (Syzygium polyanthum) 

Pelnggulnaan tanaman obat didasarkan akan khasiat yang dipelrcaya belru lpa 

tanin, flavonoid, dan saponin. Adapuln toksonomi dau ln salam kelbelradaan selnyawa 

meltabolit selku lndelr pada tanaman tellah dilaporkan belbelrapa pelnellitian melnjadi 

faktor pelnting pelmilihan potelnsi tanaman obat (Nasultion elt al., 2021). Tanaman 

dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm wight) melru lpakan tanaman relmpah-relmpah 

yang dau lnnya dapat dimanfaatkan selbagai pe lle lngkap makanan dalam ku lline lr 

Nulsantara (Ismail e lt al., 2015). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman dauln salam (Dokulme ln Pribadi, 2023) 
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Kingdom : Plantael  

 

Divisi : Spelrmatophyta 

 

Class : Discotileldonael  

 

Ordo : Myrtalels 

 

Familia : Myrtacelael  

 

Ge lnu ls : Syzygiulm 

 

Spelciels : Syzygiulm polyanthulm (Wight.) Walp 

 

2.2 Kandungan Kimia 

Kandulngan kimia yang telrdapat pada dauln salam yaitul: Minyak atsiri 

(Sitrat, elu lgelnol), telrpelnoid, stelroid, tanin, saponin, alkaloid, flavonoid (katelkin 

dan rultin), polifelnol, karbohidrat, Vitamin A, C, E l, B6, dan B12, folat, riboflavin 

dan thiamin. Kandulngan selnyawa aktif dari dau ln salam yaitu l: ß-sitostelrol dan 

niacin. Minelral dauln salam adalah sellelniu lm, magnelsiulm, kalsiulm, selng, sodiulm, 

potassiulm, be lsi dan posfor. Elkstrak eltanol dari dauln salam belrfu lngsi selbagai 

antibakte lri. Elkstrak eltanol dau ln salam lelbih elfelktif selbagai antibaktelri 

dibandingkan elkstrak eltanol yang dielkstraksi de lngan pellaru lt lainnya (Faizah, 

2021). 

2.3 Ekstraksi 

Elkstraksi adalah su latul  prosels pelnyarian zat aktif dari bagian tanaman obat 

yang belrtulju lan u lntu lk melnarik komponeln kimia yang telrdapat dalam su latu l  bagian 

tanaman obat. Prosels elkstraksi pada dasarnya melru lpakan prosels pelrpindahan 

masa dari komponeln zat padat yang telrdapat dalam simplisia ke l  dalam su latu l  

pellaru lt organik yang digulnakan. Pellaru lt organik akan me lnelmbu ls dinding sell dan 
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akan masu lk ke l  dalam pellaru lt. Prosels ini akan telru ls belru llang sampai telrjadi 

ke lselimbangan konselntrasi zat aktif antara di dalam sell delngan konselntrasi zat 

aktif di lular sell. Tu lju lan dari elkstraksi adalah u lntulk melnarik selmu la kompone ln 

kimia dan zat aktif yang telrdapat di dalam simplisia. 

2.4 Rendemen Ekstrak Tumbuhan 

Relnde lme ln me lrulpakan pelrbandingan belrat elkstrak yang dihasilkan delngan 

belrat simplisia selbagai bahan bakul. Selmakin tinggi nilai relndelmeln melnu lnjulkkan 

bahwa elkstrak yang dihasilkan selmakin belsar (Nahor elt al., 2020). 

Rulmuls relndelmeln elkstrak tulmbulhan : 

 

% relndelme ln = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 
𝑥 100% 

 
Hasil teloritis dari relndelme ln dihitulng delngan pelrhitu lngan stoikiome ltri 

belrdasarkan ju lmlah mol dari selmu la relaktan. 

1. Relnde lme ln idelal (selmpu lrna) = 100% 

 

2. Relnde lme ln elxcelllelnt (lular biasa) = ≥90% ­ ˂100% 

 

3. Relndelme ln velry good (sangat baik) = ≥80% - ˂ 90% 

 

4. Relnde lmeln good (bagu ls) = ≥70% - ˂80% 

5. Re lndelme ln fair (wajar) = ≥50% - ˂ 70% 

6. Re lndelme ln poor (bu lru lk) = ≥40% - ˂ 50% (Andy elt al., 2018) 

 

2.5 Klasifikasi Klebsiella pneumoniae 

Klelbsiellla pnelulmoniael  melrulpakan salah satul  pelnyelbab dari infelksi salu lran 

parul-parul, infelksi pelrnapasan, selptikelmia, dan infelksi pada u lrin (Anggraini elt al., 

2022). Baktelri klelbsiellla melmiliki pelnyelbaran celpat dan muldah telrinfelksi pada 
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individul  de lngan imulnitas lelmah, baktelri klelbsiellla pnelu lmoniael  dapat 

melnyelbabkan pelnyakit pnelu lmoniel  (Anggraini elt al., 2022). 

Klelbsiellla pne lu lmoniael  telrmasulk dalam gelnu ls Klelbsiellla yang me llipu lti 

baktelri delngan ciri non-motil, gram nelgatif dan melmiliki kapsull yang telbal. 

Belriku lt ini adalah klasifikasi dari K. Pnelulmoniael  (Khotimah, 2020). 

Kingdom    : Bactelria 

 

Phylulm : Protelobactelria 

 

Class : Gammaprotelobactelria 

 

Ordelr : Elntelrobactelrialels 

 

Family : Elntelrobactelriacelael  

 

Ge lnu ls : Klelbsiellla 

 

Spelciels : Klelbsiellla pnelulmoniael  

 

 

Gambar 2.2 Klelbsiellla sp pelwarnaan gram-nelgatif (Chandra, 2020). 

 

 

Klelbsiellla Pnelu lmoniael  adalah baktelri gram nelgatif yang telrmasulk dalam 

anggota famili E lntelrobactelriacael. K. Pnelu lmoniael  adalah baktelri anae lrob 

fakulltatif yang melmiliki belntu lk batang dan belru lku lran 2µm × 0,5 µm. 
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K.pnelu lmoniael  melru lpakan baktelri saprofit yang selcara normal belrada di 

pelrmu lkaan mu lkosa tu lbu lh manulsia, telrmasu lk salulran gastrointelstinal dan 

orofaring. K. Pnelu lmoniael  dapat ditelmulkan di lingkulngan, tanah, pelrmu lkaan air, 

dan pada pelrangkat meldis (Khotimah, 2020). 

2.5 Mekanisme Antibakteri 

Melkanismel  selnyawa alkaloid selbagai antibaktelri yaitu l  melnghambat 

pelrtulmbulhan baktelri delngan melnghanculrkan komponeln pelptidoglikan sell baktelri 

selhingga lapisan dinding sell tidak telrbelntulk selmpulrna selhingga melnyelbabkan 

kelmatian sell. 

1. Flavonoid belkelrja delngan melnghambat fulngsi melmbran sell dan 

meltabolismel  elnelrgi baktelri,flavonoid dapat melnghambat meltabolisme l  

elnelrgi de lngan cara melnghambat pelnggu lnaan oksige ln olelh baktelri 

(Norhaliza elt al., 2022). 

2. Telrpelnoid julga melmiliki kelmampulan melnghambat baktelri u lji mellalu li 

pelme lcahan melmbran olelh komponeln-komponeln lipofilik. Telrpelnoid julga 

melmiliki sifat lipofilik yang dapat belrinte lraksi delngan lipophilic tails atau l  

porin (protelin transme lmbran) pada me lmbran lu lar dinding se ll baktelri 

de lngan melmbe lntulk ikatan polime lr yang sangat kulat selhingga dapat 

melru lsak porin dan melngulrangi pe lrme labilitas dinding sell baktelri (Sullaiha 

elt al., 2022). 

3. Selnyawa saponin ju lga melmpu lnyai aktivitas antibaktelri delngan cara 

melnyelbabkan kelbocoran protelin dan elnzim dari dalam sell baktelri. 

Saponin melru lpakan zat aktif yang dapat me lningkatkan pe lrme labilitas 

me lmbran selhingga telrjadi helmolisis pada sell dan apabila be lrinte lraksi 
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de lngan se ll baktelri maka akan pelcah dan lisis. Selnyawa tanin 

melnyelbabkan sell baktelri melnjadi lisis. Hal ini telrjadi karelna me lmiliki 

targelt pada dinding polipelptida dinding sell baktelri selhingga pelmbelntu lkan 

dinding sell me lnjadi kulrang selmpulrna dan kelmu ldian sell baktelri akan mati. 

4. Tanin julga melmiliki kelmampulan u lntu lk melnginaktifkan elnzim baktelri 

selrta melnggangul  jalannya protelin pada lapisan dalam sell (Norhaliza elt al., 

2022). 

2.6 Metode Pemeriksaan 

Telrdapat dula macam pokok meltodel  pelngu ljian antibaktelri telrhadap 

kelmampulan ke lpe lkaan baktelri patogeln yaitul  meltodel  difu lsi dan dilulsi.. Meltodel  

difulsi dilakulkan u lntu lk melnelntu lkan aktivitas antimikroba. Piringan yang be lrisi 

ageln antimikroba dileltakkan pada meldia Agar yang tellah ditanami 

mikroorganisme l  yang akan belrdifu lsi pada meldia Agar telrselbu lt. Arela jelrnih 

me lngindikasikan adanya hambatan pelrtulmbu lhan mikroorganismel  ole lh ageln 

antimikroba pada pelrmu lkaan meldia Agar. Prinsip meltodel  difu lsi adalah 

telrdifulsinya selnyawa antibaktelri ke l  dalam meldia padat dimana mikroba u lji tellah 

diinokullasikan. Kellelbihan meltodel  difulsi delngan me ltodel  dilu lsi, Jika meltodel  difulsi 

melmiliki kellelbihan yaitu l  celpat, muldah, dan mu lrah kare lna tidak me lmiliki alat 

khu lsuls. Seldangkan me ltodel  dilulsi me lmelrlu lkan pelngelrjaan yang rulmit ( Faizah, 

2021). 



 

 

Antibakteri 

Flavonoid 

Ekstrak etanol metode 

maserasi 
Metode difusi 

cakram 

Konsentrasi 100% 
Uji fitokimia : 

1. Flavonoid 

2. Alkaloid 

3. Tanin 

Daya hambat ekstrak 

etanol daun salam 

sebagai antbakteri 

 
 
 

 
Dapat 

menyebabkan 

kerusakan dan 

menyebabkan 

kematian 

pada sel 

bakteri 

 

 
Memiliki 

kemampuan 

menghambat 

bakteri uji 

melalui 

pemecahan 
membran 

oleh 

komponen- 

komponen 

lipofilik 

 

 
Meyebab 

kan sel 

bakteri 

menjadi 

lisis serta 

memiliki 

kemampu 

an untuk 

menginak 

tifkan 

enzim 

bakteri 

 
 
 

 
Dapat 

menyebab 

kan 

kebocoran 

protein dan 

enzim dari 

dalam sel 

bakteri 

Daun Salam (Syzygium polyanthum) 

 
 

 
Dapat 

menghambat 

metabolisme 

energi 

dengan cara 

menghambat 

penggunaan 

oksigen oleh 

bakteri 

BAB 3 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konsep penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka konsep 

 

Kelte lrangan : Variabell yang akan diamati : 

Variabell yang tidak diamati : 
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Terpenoid 
Alkaloid Saponin 

Tanin 

Tidak terhambat 

Terhambat 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Belrdasarkan kelrangka konselptu lal diatas bahwa dau ln salam (Syzygiulm 

polyanthulm) melngandu lng selnyawa aktif yakni flavonoid, alkaloid, tanin, 

telrpelnoid dan saponin dan dapat dijadikan su lmbelr antibaktelri dau ln salam delngan 

konselntrasi 100% diambil elkstraknya de lngan cara di maselrasi delngan eltanol 96% 

kelmu ldian di tambahkan pada baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael  melnggu lnakan 

meltodel  difulsi cakram kelmu ldian diamati adanya zona hambat telrhadap 

pelrtulmbulhan baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael. 



 

 

BAB 4 

 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jelnis dan rancangan pelnellitian ini melnggu lnakan delskriptif analitik. 

Pelnellitian ini melnggulnakan elkstrak dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) selbagai 

antibaktelri pada pelrtulmbulhan baktelri Klelbsiella pnelulmoniael. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktul  pelnellitian 

 

Pelnellitian belrlangsu lng di bu llan Ju lni 2023 dari saat proposal disu lsu ln 

hingga saat laporan akhir disu lsu ln. 

4.2.2 Telmpat pelnellitian 

 

Telmpat pelnellitian ini dilaksanakan di Laboratoriulm Baktelriologi Institult 

Telknologi Sains dan Kelselhatan Insan Ce lndelkia Meldika Jombang Kampuls B. 

4.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 

4.3.1 Popullasi dan sampell 

 

Su lbjelk lelngkap dipelrlu lkan diselbu lt selbagai popullasi. Isolat baktelri 

Klelbsiellla Pnelu lmoniael  isolat didapatkan di Ru lmah Sakit Ulmu lm Daelrah 

Jombang. Sampell adalah seldikit bagian dari popullasi yang dijadikan su lbjelk dalam 

pelnellitian. Selbagian dari isolat baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael  yang dipelrolelh dari 

Ru lmah Sakit Ulmulm Dae lrah Jombang yang akan dijadikan sampe ll dalam 

pelnellitian. 
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4.3.2 Telknik sampling 

 

Sampling melru lpakan cara pelngambilan selbagian popullasi dan sampell, 

belrtu lju lan u lntu lk melndapatkan sampe ll yang akan di telliti dan di jadikan selbagai 

su lbje lk pelnellitian. Simple l  random sampling adalah me ltodel  ulntu lk melmastikan 

bahwa ada kelselmpatan yang sama u lntu lk melngambil sampe ll dari selmu la popullasi. 

4.4 Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

Variabell adalah seltiap karaktelristik dari su lbjelk pelnellitian yang dapat di 

u lku lr dan hitu lng dan julga melrulpakan selgala selsu latul  yang melmiliki variasi yang 

digulnakan selbagai objelk pelnellitian. Variabell pelnellitian ini adalah potelnsi elkstrak 

eltanol dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) pada aktivitas baktelri Klelbsiellla 

pnelulmoniael. Pelngu lmpu llan, pelngolahan, dan analisis data melnjadi lelbih 

seldelrhana delngan melnggulnakan delfinisi opelrasional. Delfinisi opelrasional yang 

diteltapkan sellama pelngulmpullan data melmandul  pelngulmpullan dan pelngelmbangan 

instrulmeln pelnellitian. 
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Tabell 4. 1 Delfinisi Opelrasional Variabell Pelnellitian 
 

No Variabell Delfinisi 

 

opelrasional 

Parameltelr Alat 

 

ulku lr 

Katelgori 

1. Potelnsi 

elkstrak eltanol 

dauln salam 

(Syzygiulm 

polyanthulm) 

pada aktivitas 

baktelri 

Klelbsiellla 

pnelulmoniael  

Kelmampu lan  dari 

elkstrak eltanol dau ln 

salam (Syzygiulm 

polyanthulm)  pada 

aktivitas  baktelri 

Klelbsiellla 

pnelu lmoniael yang 

dipelrgulnakan 

selbagai antibaktelri. 

Zona 

hambat 

Jangka 

sorong 

Melnghambat 

 

1. Sangat 

 

kulat : 

 

˃20mm 

 

2. Ku lat : 11- 

20mm 

3. Seldang : 

5-10mm 

4. Lelmah : 

 

˂5mm 

Tidak 

Melnghambat 

 

1. 0 mm 
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4.5 Kerangka Kerja 
 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja 

 

Uji Fitokimia 

 

Uji Sensitivitas 

Pengumpulan data 

Teknik sampling : Simpel 

Random Sampling 

Penelitian 

Identifikasi masalah 

Populasi : Isolat Bakteri Klebsiella pneumoniae 

Dan 

Sampel : Sebagian Isolat Bakteri Klebsiella 

pneumoniae 

Pembuatan 

Ekstrak Daun 

Salam 

Penyusunan laporan akhir 

Pengumpulan data dan Analisis data 

Deskriptif 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Pelngu lmpu llan data 

 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelngu lmpu llan data selcara obselrvasi dan 

pelnellitian laboratoriu lm melnggulnakn meltodel  difulsi cakram Kirby-Baulelr. 

4.6.2 Alat dan bahan 

 

1) Alat 
 

1. Aultoclavel  (1 bulah) 

 

2. Blelndelr (1 bulah) 

 

3. Tabulng vial (2 bulah) 

 

4. Telmpayan (2 bulah) 

 

5. Nelraca analitik (1 bulah) 

 

6. Pipelt ulkulr 5 ml dan 10 ml 

 

(masing-masing 1 bu lah) 

 

7. Mikropipelt 5µl- 200µl (1 

bulah) 

8. Mikropipelt 100µl - 1000µl (1 

bulah) 

9. Ball pipelt (1 bulah) 

10. Gellas u lku lr 250ml (1 bulah) 

 

11. Pelmanas air (1 bulah) 

 

12. Belakelr glass 500 ml dan 800 

ml (masing-masing 1 bu lah), 

13. Rak tabulng relaksi (1 bulah) 

 

14. Osel  bullat (2 bulah) 

15. Hotplatel  (2 bulah) 

 

16. Magneltic stirelr (3 bulah) 

 

17. Bulnseln (1 bu lah) 

 

18. Cawan peltri (21 bulah) 

 

19. Biosafelty cabinelt (1 bulah) 

 

20. McFarland delnsitomeltelr 

 

(1 bu lah) 

 

21. Jangka sorong (1 bu lah) 

 

22. Inkulbator (1 bulah) 

23. Inkulbator 𝐶𝑂2 (1 bulah) 

 

24. Oveln (1 bulah) 

 

25. Lidi kipas stelril (2 bu lah) 

 

26. Relfrigelrator (1 bulah) 

 

27. Samplel  culp volulmel  1 ml 

 

(6 bu lah) 

 

28. Corong (2 bu lah) 
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2) Bahan 
 

1. Dauln salam 

2. Akuladelst stelril 1000ml 

3. Biakan baktelri Klelbsiellla 

pnelu lmoniael 

4. Meldia pelrtulmbulhan Mu lllelr 

Hinton Agar 

5. Standar 0,5 Mc Farland 

 

6. NaCl Fisiologis 0,9% 

7. Yelllow tip 

8. Cakram disk kosong 

9. Cakram antbiotik kloramfelikol 

10. Eltanol 96% 

 

11. Alu lminiu lm foil 

 

12. Kelrtas saring 

 

13. Kapas 

 

4.6.3 Proseldulr pelnellitian 

 

1. Pelmbu latan elkstrak 

 

Pelmbulatan simplisia konselntrasi 100% dan elkstrak dau ln salam 100 gram – 200 

gram be lrbe lntu lk selrbu lk dau ln salam meltodel  maselrasi belrdasarkan proseldu lr 

kelrja yang dilakulkan ole lh Salina, Razak dan Tandah, (2017) dan Pasril dan 

Yulliasanti, (2014) yang dimodifikasi olelh pelnelliti. Adapu ln proseldu lr kelrjanya 

adalah selbagai belriku lt: 

a. Dipeltik dau ln salam yang belrwarna hijau l  tula dari tangkai selbanyak 3 kg 

dau ln salam. 

b. Dilakulkan prosels sortasi basah. 

 

c. Ditiriskan potongan dauln salam u lntu lk melnghilangkan air. 

 

d. Diselrbulkkan simplisia telrle lbih dahullul  (dihanculrkan). 

 

e. Diayak selrbu lk u lntulk melmpelrolelh simplisia yang lelbih haluls dan muldah 

u lntu lk dilarultkan. 

f. Dimasu lkkan kel  dalam gellas belakelr glass. 
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g. Ditimbang melnggulnakan nelraca analitik selbanyak 292,82 gram. 

 

h. Ditulangi de lngan cairan pellaru lt sampai simplisia telrelndam. Ditu ltu lp rapat 

dan dibiarkan se llama 3 hari telrlindu lngi dari cahaya matahari sambil 

dibantul  pelngadu lkan melnggu lnakan magneltic stirelr sellam 8 jam seltiap 

harinya dan didiamkan sellama 3 hari. 

i. Disaring hasil maselrasi, filtrat ditampulng keldalam wadah (botol kaca). 

 

Relsidu l  dari pelnyaringan dimaselrasi kelmbali delngan melnambahkan eltanol 

sampai simplisia telrelndam. 

j. Ditu ltulp rapat dan dibiarkan sellama 3 hari telrlindulngi dari cahaya matahari 

sambil dibantul  pelngadulkan melnggulnakan magneltic stirrelr sellama 8 jam 

seltiap harinya. 

k. Disaring kelmbali hasil maselrasi (selsu ldah 3 hari diiamkan) dan filtratnya 

ditampulng keldalam wadah (botol kaca). 

l. Diulapkan melnggu lnakan pelmanas air (su lhu l  40-60°C) sampai didapatkan 

elkstrak kelntal (Adi, 2016). 

2. U lji fitokimia 

 

a. U lji Tanin 

Ditambahkan 1 ml bu lat elsktrak dauln salam ditambahan 1% FelC𝑙3 

selbanyak 2-3 teltels. Pelru lbahan dapat dilihat dan mu lncu llnya warna hitam 

kelhijaulan ataul  biru l  tu la melrulpakan tanda adanya selnyawa tanin. 

b. U lji Flavonoid 

 

Dilakulkan u lji flavonoid delngan cara elkstrak eltanol dauln salam selbanyak 1 

ml elkstrak e ltanol ditambah de lngan seldikit selrbu lk Mg, kelmuldian 
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ditambahkan HcL pelkat selbanyak 3 te ltels. U lji flavonoid positif jika telrjadi 

pelrulbahan warna melnjadi melrah, jingga/kulning. 

c. U lji Alkaloid 

Ditambahkan 1 ml elkstrak dauln salam dan ditambahkan 5 te ltels kloroform 

lalu l  ditambahkan 2-3 teltels relageln wagnelr. U lji alkaloid positif jika 

melnu lnju lkkan elndapan coklat (Khanifah, 2023). 

3. Proseldu lr pelmbulatan meldia ulji selnsitivitas (Mulelllelr Hinton Agar) 

 

a. Ditimbang bu lbu lk meldia Mulelllelr Hinton Agar selbanyak 3,5 gram 

melnggulnakan nelraca analitik. 

b. Diprosels seltellah pelnimbangan, bu lbu lk meldia dipindahkan kel   dalam 

Elrlelnmelyelr dan dilarultkan delngan 40 ml aquladelst. 

c. Dipanaskan meldia de lngan hotplatel  dan diadulk hingga homogeln. 

 

d. Dihomogelnkan seltellah bu lbulk meldia larult selmpulrna, diulkulr pH meldia 

delngan melnggulnakan pH stick (pH optimal 7,3±0,1 pada sulhul  25°C) 

e. Ditultulp elrlelnmelyelr delngan kapas belrlelmak dan alu lminiu lm foil. 

 

f. Distelrilisasi meldia de lngan au ltoclavel  pada sulhul  121°C sellama 15 melnit 

dihitulng dari telrcapainya 121°C. 

g. Ditulangkan meldia selcara aselpteltis keldalam peltridisk delngan volu lme l  ±15 

ml kelmu ldia didiamkan hingga melmadat. 

h. Di meldia melmadat, cawan peltri dibalik dan apabila tidak langsulng 

digulnakan meldia su ldah ditulangkan pada cawan peltri atau l  sisa meldia 

dalam tabu lng E lrlelnmelyelr dapat dibu lngku ls de lngan ke lrtas bu lram dan 

disimpan didalam relfrigelrator (Adi, 2016). 
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4. Tahap pelmelriksaan 

 

Tahap pelmelriksaan potelnsi daya hambat antibaktelri 

Prose ldu lr pelmelriksaan potelnsi daya hambat antibaktelri belrdasarkan langkah 

kelrja yang dilakulkan diselsu laikan delngan pelnellitian ini adalah selbagai 

belriku lt: 

a. Disiapkan lidi kapas stelril dan dicellu lpkan kel  dalam su lspe lnsi baktelri 0,5 

Mc Farland Klelbsiellla pnelu lmoniael. Dibiarkan selbelntar agar sulspelnsi 

melrelsap keldalam kapas. 

b. Lidi kapas yang su ldah belrisikan su lspelnsi baktelri 0,5 Mc Fraland baktelri 

Klelbsiellla pnelulmoniael  digorelskan pada pelrmulkaan meldia MHA (Mu lellle lr 

Hinton Agar) yang belrbelda u lntu lk masing-masing baktelri hingga telrselbar 

melrata pada sellu lru lh pelrmulkaan meldia, kelmuldia meldia ditultulp kelmbali. 

c. Diinokullasikan meldia MHA (Mu lellle lr Hinton Agar) yang tellah sulspe lnsi 

baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael  didiamkan sellama 15 melnit agar sulspe lnsi 

baktelri melrelsap keldalam agar . 

d.  Di pelrmu lkaan meldia kelring, cakram yang su ldah dijelnu lhkan delngan 

konselntrasi elkstrak e ltanol dau ln salam konselntrasi 100%, ditelmpellkan 

pada pelrmu lkaan agar dalam satul  platel  yang sama dan seldikit ditelkan 

delngan pinselt sampai cakram me lle lkat selmpulrna pada pelrmu lkaan meldia. 

e. Jarak antara cakram satu l  delngan yang lainnya dileltakkan delngan jarak 

 

±15mm dan cakram yang suldah ditelmpellkan pada pelrmulkaan meldia tidak 

bolelh dipindahkan ataulpu ln dige lselr. 
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f. Meldia yang tellah ditelmpellkan cakram disk diinkulbasikan pada su lhu l  37°C 

sellama 24 jam de lngan posisi peltridisk telrbalik u lntu lk meldia yang 

diinokullasikan baktelri Klelbsiella pnelu lmoniael  (Adi, 2016). 

5. Pellaporan hasil 

Dilihat dan diu lku lr diameltelr zona hambat pelrtulmbu lhan baktelri Klelbsiellla 

pnelu lmoniael  yang telrjadi pada meldia MHA (Mu le lllelr Hinton Agar) 

melnggu lnakan jangka sorong. Diame ltelr zona hambat yang diu lku lr 

melrulpakan daelrah belning pada cakram (tidak ada pelrtulmbu lhan baktelri) 

diu lku lr dari sisi yang satul  kel  sisi yang lain mellalu li telngah-telngah cakram 

(Adi, 2016). 

4.7 Analisa Data 

Analisis data yaitul  melngellompokkan data melnu lru lt variabell, melnyiapkan 

data ulntu lk seltiap variabell yang digulnakan dalam pelnellitian. 



 

 

BAB 5 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini belrtulju lan u lntu lk melngeltahu li potelnsi elkstrak eltanol dauln 

salam (Syzygiulm polyanthulm) pada aktivitas baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael  yang 

dilakulkan pada tanggal 14 Ju lni 2023 sampai 28 Ju lni 2023 di laboratoriu lm 

baktelriologi Institult Telknologi Sains Kelselhatan Insan Celndelkia Me ldika Jombang. 

Hasil pelnellitian yang disajian dalam bab ini adalah data yang didapatkan dari hasil 

pelnellitian mellalu li ulji fitokimia dan u lji elkstaksi me ltodel  maselrasi delngan 

pellaru lt eltanol 96%. Dalam u lji fitokimia parameltelr yang diuljikan adalah selnyawa 

Tanin, Flavonoid, dan Alkaloid. Konselntrasi elkstrak dau ln salam yang digulnakan 

yaitul  100%. Hasil pelnellitian dapat dikeltahuli dalam belntu lk tabell selbagai belriku lt. 

Tabell 5.1 Hasil pelngamatan u lji fitokimia 
 

 

No 

 

Parame ltelr ulji 

 

Pelrulbahan 

 

Warna 

 

Kelsimpullan 

Selbellulm Selsuldah 

1. Tanin Hijaul  kelcoklatan Hijaul  kelhitaman + 

2. Flavonoid Hijaul  kelcoklatan Jingga + belrbu lih + 

3. Alkanoid Hijaul  kelcoklatan E lndapan coklat + 

 

Prelselntasel  rata-rata relndel me ln : 
119,13 

 
 

292,82 
x 100% = 40,6 % 
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Tabell 5.2 Hasil pelngamatan daya hambat elkstrak dauln salam (Syzygiulm 

polyanthu lm) pada aktivitas baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael  

 

 U lji Pelrlakulan  Rata-Rata Keltelrangan 

Cakram I Cakram II Cakram III   

3 mm 4 mm 4 mm 11 

3 
= 3,6 𝑚𝑚 

Lelmah 

Sulmbelr : Data Primelr 2023 

 

Pada tabell 5.2 melnu lnju lkkan bahwa zona hambat yang telrbelntu lk pada elkstrak 

dau ln salam de lngan konselntrasi 100% yaitul  3,6 mm dan masulk katelgori lelmah. 

5.2 Pembahasan 

Pelnellitian ini belrtulju lan u lntulk melngeltahu li aktivitas dauln salam telrhadap 

baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael  delngan melnggulnakan meltodel  elkstraksi maselrasi 

de lngan konselntrasi 100%. Sampe ll yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

dau ln salam yang belru lsia 2-3 bullan. Selbellulm dilakulkan prosels elkstraksi dau ln 

salam yang suldah dipeltik te lrlelbih dahu llu l  disortasi basah. Sortasi basah dilakulkan 

u lntu lk melmisahkan kotoran atau l  bahan-bahan asing lainnya dari simplisia, 

kelmu ldian dicu lci delngan air melngalir yang be lrsih dan melngalir. Pelncu lcian 

dilakulkan u lntu lk me lnghilangkan tanah dan kotoran lainnya yang mellelkat pada 

bahan simplisia. Seltellah prosels pelnculcian dilakulkan prosels pelngelringan delngan 

cara dije lmu lr di sulhul  rulang. Tu lju lan pelngelringan adalah u lntu lk melndapatkan 

simplisia yang tidak mu ldah ru lsak dan dapat disimpan dalam waktul  yang lelbih 

lama, di karelnakan air yang masih telrsisa dalam simplisia dapat melnimbu llkan 

tulmbu lhnya kapang dan mikroorganisme l  lainnya. 

Tu ljulan dihalulskan ulntulk melmpelrlulas partikell karelna selmakin lulas ulkulran 

partikell maka selmakin banyak pelrmulkaan yang kontak delngan cairan pelnyaring 
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selhingga selnyawa akan telrsari maksimal. Sampell selrbu lk yang suldah dihalulskan, 

sellanjultnya dielkstraksi de lngan me ltodel  maselrasi melnggulnakan pe llaru lt eltanol 

96%. Eltanol 96% dipilih karelna sellelktif, tidak toksik, absorbsinya baik dan 

kelmampulan pelnyaringannya yang tinggi selhingga dapat me lnyari selnyawa yang 

belrsifat non-polar, selmi polar dan polar. Pellaru lt eltanol 96% lelbih muldah masu lk 

belrpe lne ltrasi ke l  dalam dinding sell sampe ll daripada pellaru lt eltanol delngan 

koselntrasi lelbih relndah, selhingga melnghasilkan elkstrak yang pelkat (We lndelrstelyt 

elt al., 2021). Selpe lrti dikeltahu li bahwa bahan kimia telknis masih melngandu lng 

belbe lrapa zat pelngotor lain (tingkat kelmulrnian relndah) dan biasa digulnakan dalam 

prosels produlksi karelna me lmiliki harga yang lelbih mu lrah dibandingkan bahan 

kimia pro analisis. Bahan kimia pro analisis melngandu lng zat kimia yang lelbih 

tinggi tingkat kelmu lrniannya melncapai (99,5%) selhingga dapat dan biasa 

digulnakan u lntu lk analisis pelrcobaan dan pelngu ljian skala laboratoriu lm de lngan 

tingkat keltellitian yang lelbih tinggi (Assyfa, 2020). 

Pelnguljian potelnsi elkstrak eltanol dau ln salam (Syzygiulm polyanthu lm) pada 

aktivitas baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael  melnggu lnakan konselntrasi 100%. 

Pelnellitian ini belrtu lju lan u lntu lk melngeltahu li potelnsi elkstrak eltanol dauln salam 

(Syzygiu lm polyanthu lm) yang mampul  belrpontelnsi melnghambat baktelri Klelbsiellla 

pnelulmoniael. Hasil maselrasi didapatkan elkstrak kelntal 119,13 gr delngan julmlah 

hasil re lnde lme ln yaitu l  59,3%, yang masu lk dalam kritelria relndelmeln fair (wajar) 

dalam % relndelmeln. Hasil re lnde lme ln dari su latul  sampell dipelrlu lkan u lntu lk 

me lngeltahu li banyaknya elkstrak yang dipelrolelh sellama prosels elkstraksi. 
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Hasil re lnde lme ln ju lga be lrhu lbu lngan delngan selnyawa aktif dari su latu l  

sampe ll, apabila nilai relndelme ln tinggi maka komponeln selnyawa aktif yang 

telrkandu lng di dalamnya ju lga tinggi. Hal ini didu lku lng bahwa tingginya selnyawa 

aktif ditu lnju lkkan de lngan tingginya re lnde lme ln yang dihasilkan. Re lnde lme ln 

dikatakan baik jika nilainya lelbih dari 10% (Sulbaryanti elt al., 2022). 

Dari tabell 5.1 dapat dikeltahuli bahwa hasil dari u lji fitokimia elkstrak eltanol 

dau ln salam positif melngandu lng selnyawa meltabolit selku lndelr yaitu l  tanin, 

falvonoid, dan alkaloid. Hal telrselbu lt ditandai delngan adanya pelru lbahan warna 

pada pelrlaku lan u lji fitokimia yaitu l  pada ulji tanin elkstrak kelntal awal belrwarna 

hijaul  kelcoklatan melngalami pelrulbahan warna melnjadi hijaul  kelhitaman. Selnyawa 

tanin melnyelbabkan sell baktelri me lnjadi lisis. Hal ini telrjadi kare lna tanin melmiliki 

targelt pada dinding polipelptida dinding sell baktelri selhingga pelmbelntu lkan dinding 

sell me lnjadi ku lrang se lmpu lrna dan kelmu ldian sell baktelri akan mati. Tanin ju lga 

melmiliki kelmampulan u lntu lk melnginaktifkan elnzim baktelri selrta melngganggu l  

jalannya protelin pada lapisan dalam sell. Pada u lji flavonoid elkstrak kelntal awal 

hijaul  kelcoklatan melngalami pelrulbahan me lnjadi warna jingga dan mu lncu ll bu lih 

melkanisme l  telrselbult. Flavonoid belkelrja delngan melnghambat fulngsi melmbran sell 

dan meltabolismel  elnelrgi baktelri. Saat melnghambat fulngsi me lmbran sell, flavonoid 

me lmbelntulk selnyawa komplelks delngan protelin elkstrasellullelr yang dapat melrulsak 

me lmbran sell baktelri, lalu l  diikulti de lngan kellularnya selnyawa intrasellullelr baktelri 

telrselbu lt. Flavonoid dapat melnghambat meltabolismel  elnelrgi delngan cara 

melnghambat pelnggulnaan oksigeln olelh baktelri. E lnelrgi dibultulhkan baktelri u lntu lk 

biosintelsis makromolelkull, selhingga jika meltabolisme lnya telrhambat maka 
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molelku ll baktelri telrselbu lt tidak dapat belrkelmbang melnjadi molelku ll yang 

komplelks. 

Pada u lji alkaloid elkstrak kelntal awal warna hijau l  kelcoklatan melngalami 

pelru lbahan mu lncu llnya elndapan coklat melkanisme l  telrselbu lt selnyawa alkaloid 

selbagai  antibaktelri  yaitu l  melnghambat pelrtulmbu lhan baktelri de lngan 

me lnghancu lrkan komponeln pelptidoglikan sell baktelri selhingga lapisan dinding sell 

tidak telrbe lntu lk selmpulrna selhingga melnyelbabkan kelmatian se ll (Norhaliza elt al., 

2022). 

Belrdasarkan tabell 5.2 dapat dikeltahu li bahwa elkstrak dauln salam 

(Syzygiulm polyanthulm) pada konselntrasi 100% didapatkan hasil pelngamatan 

melnulnjulkkan bahwa zona hambat yang telrbelntulk pada elkstrak dauln salam delngan 

konselntrasi 100% yaitul  3,6 mm dan masulk katelgori lel mah. 



 

 

BAB 6 

 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian maka dapat disimpullkan bahwa elkstrak eltanol 

dau ln salam (Syzygiulm polyanthu lm) konselntrasi 100% melmiliki potelnsi selbagai 

antibaktelri pada daya hambat 3,6 mm delngan kritelria lelmah. 

6.2 Saran 

 

1. Bagi Te lnaga Kelselhatan 

 

Diharapkan dari hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan informasi dalam ilmu l  

bakte lriologi, me lnge lnai potelnsi elkstrak e ltanol dau ln salam (Syzygiu lm 

polyanthu lm) pada aktivitas baktelri Klelbsiellla pnelu lmoniael. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Diharapkan dari hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan informasi pada 

masyarakat me lngelnai potelnsi elkstrak eltanol dau ln salam (Syzygiu lm 

polyanthu lm) tidak disarankan melnggulnakan elkstrak dau ln salam selbagai obat 

helrbal yang dapat dikonsulmsi u lntu lk melngobati pnelulmonia. 

3. Pelnelliti Sellanjultnya 

 

Diharapkan pe lne lliti sellanju ltnya dapat mellanju ltkan pelnellitian delngan 

melnggu lnakan eltanol pro analisis yang me lmiliki kelmu lrnian sangat tinggi 

selhingga melndapatkan daya hambat yang tinggi telntang potelnsi elkstrak eltanol 

dau ln salam (Syzygiulm polyanthulm) pada aktivitas baktelri Klelbsiellla 

pnelulmoniael. Dikarenakan etanol teknis mengakibatkan daya hambat menjadi 
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rendah berbeda dengan etanol pro analisis yang bisa mendapatkan daya hambat 

yang sempurna. 
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Mikropipelt, pinselt, 

dan bu lnseln 
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Pelmbu latan meldia 

MHA 



44 
 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelngambilan baktelri 

 

Klelbsiellla 

pnelulmoniael  

 

 

 

8. 

 

 

 

 

Elkstrak kelntal dauln 

salam 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Elkstrak dau ln salam 

yang tellah diisi 

cakram, Mc Farland, 

dan Su lspe lnsi 
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10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ulji fitokimia 

 

➢ Tanin 

 

➢ Flavonoid 

 

➢ Alkanoid 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

 

 

BaC𝑙2 1%, 

 

Aku ladelst, dan 

𝐻2𝑆𝑂4 1% 

 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CHC𝐿3 PA, Wagnelr, 

Mg Powdelr, FelC𝐿3 

1%, dan HCl Pelkat 
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13. 

 

 

 

 

Hasil meldia 

pelnanaman elkstrak 

dau ln salam 

(Syzygiulm 

polyanthu lm) delngan 

konselntrasi 100% 
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